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A. Latar Belakang 
Pada masa penjajahan Belanda, perempuan tidak memiliki banyak 
andil dalam menyelesaikan suatu masalah, ikut serta berbicara dan 
mengeluarkan pendapat dalam suatu forum merupakan suatu hal yang 
tabu bagi kaum perempuan. Banyak hal yang harus sebatas “mimpi” bagi 
kaum perempuan dimasa penjajahan. Tugas seorang perempuan pada 
masa itu adalah memasak dan menjadi perempuan baik yang patuh 
terhadap laki-laki. Dengan munculnya R.A Kartini sebagai pelopor 
keberanian kaum perempuan, menjadi awal tumbuhnya kesadaran bagi 
kaum perempuan untuk menjadi lebih memiliki tempat dimanapun 
mereka berada. 
Hal tersebut diatas melatar belakangi penyusun mengangkat tokoh 
Srikandhi dalam sajian pakeliran ringkas  yang diwadahi dalam judul 
lakon Srikandhi Kridha. Dalam sajian ini diceritakan bagaimana seorang 
putri raja yang tidak ingin hak-hak kaumnya dirampas oleh keadaan dan 
ketidak benaran. Perjalanan Srikandhi yang terlahir dengan jiwa senopati 
membara membuatnya tidak dapat berdiam diri ketika terjadi masalah 
yang bergejolak, terlebih ancaman tersebut timbul oleh karenanya. 
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Srikandhi memiliki prinsip bahwa segala hal yang muncul oleh karena 
dia, maka masalah terebut haruslah selesai di tangannya. 
      
B. Gagasan Pokok 
Karakter kuat yang jarang terlihat menjadi nilai tersendiri bagi 
kaum perempuan. Kelemahlembutan dan ketelitian memang menjadi sifat 
dasar perempuan, namun apabila sifat dasar tersebut dibumbui dengan 
karakter yang kuat dan keberanian, maka akan menyeimbangkan 
kedudukan laki-laki dan perempuan. Pengangkatan karakter perempuan 
menjadi gagasan pokok penyusunan karya Srikandhi Kridha. Penggarapan 
tokoh Srikandhi akan sangat dibangun dari awal sajian hingga akhir 
sajian. Banyak hal yang jarang terfikirkan bagi kaum perempuan, namun 
tertuang dalam sajian karya Srikandhi Kridha. 
 
C. Alasan Pemilihan Judul 
Rangakaian perjalanan Srikandhi ini sering diwadahi dalam judul 
lakon lain seperti, Srikandhi Meguru Manah, dan Srikandhi Senopati. 
Perbedaan judul lakon tersebut didasari oleh penekanan masalah yang 
berbeda. Pada sajian kali ini, penyaji memilih mewadahi alur cerita 
tersebut dalam judul Srikandhi Kridha. Alasan pemilihan judul ini 
berdasarkan penekanan karakter Srikandhi yang memiliki dasar jiwa 
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senopati, dan dia sadar menjadi penyebab terancamnya keselamatan 
rakyat Pancala, sehingga tergugah jiwanya ingin berupaya mencari cara 
agar negaranya terbebas dari ancaman yang datang. 
  
D. Bentuk Karya 
Lakon Srikandhi Kridha disajikan dalam bentuk pakeliran ringkas. 
Pakeliran ringkas adalah  pakeliran yang tetap mengutamakan kepada 
tercapainya isi cerita meski durasi waktu lebih dipersempit. Karya ini 
benar-benar mengutamakan terbentuknya alur yang lebih tergarap, inti 
permasalahan tercakup dengan baik, dan terdapat penyelesaian di akhir 
sajian. Segala bentuk ragam sabet dan gendhing sangat disesuaikan 
dengan keperluan adegan yang tengah berlangsung hingga menjadi 
sebuah garapan yang pas. 
  
E. Tinjauan Sumber 
Lakon Srikandhi Kridha yang digarap dalam pertunjukan wayang 
dengan bentuk pakeliran ringkas, disusun dengan merajuk kepada 
beberapa sumber baik sumber lisan, tertulis, dan audio. Sumber lisan 
berupa wawancara dengan para nara sumber yang berkompeten dalam 
bidangnya. Sumber tertulis berdasarkan buku-buku yang berhubungan 
dengan lakon yang digarap. Sumber-sumber yang dikumpulkan 
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bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggarapan tokoh Srikandhi 
didalam cerita pada umumnya, dan akan menjadi acuan penggarapan 
tokoh Srikandhi dalam lakon Srikandhi Kridha. 
1. Sumber Tertulis/Literatur 
1) Buku berjudul “Serat Pustaka Raja Purwa jilid V” salinan 
Tristuti Rachmadi (1983). Di dalam buku tersebut dijelaskan 
tentang datangnya lamaran terhadap Srikandhi, namun 
Srikandhi sedang berada di Madukara untuk belajar memanah 
dengan Harjuna. Diceritakan pula bahwa sikap Srikandhi yang 
belajar kepada Harjuna dianggap kurang sopan oleh Drupadi 
hingga menjadikan murka Drupadi kakaknya. Terakhir 
diceritakan pernikahan antara Srikandhi dan juga Harjuna 
dengan restu Sembadra istri Harjuna.  
2) Buku “Kamus Pintar Wayang” tulisan Ki Ageng Kapalaye (2010 
: 323-324). Dalam buku ini dijelaskan bahwa Srikandhi 
merupakan titisan dewi Amba, dan terlahir dengan jiwa 
senopati yang membara.  
3) Naskah Srikandhi Meguru Manah susunan Bambang Suwarna. 
Buku ini juga menceritakan apa alasan Srikandhi pergi belajar 
memanah dengan Harjuna, dan bagaimana Srikandhi dengan 
keberaniannya memerangi angkara murka yang berupa 
serangan dari Jungkungmardeya. 
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4) Naskah Srikandhi Meguru Manah susunan Soenarno, S.pd. 
Dalam buku ini diceritakan pula bagaimana Srikandhi 
mendapat lamaran dari Jungkungmardeya beserta datangnya 
ancaman apabila lamaran ditolak, sehingga menumbuhkan 
semangat Srikandhi untuk mencari cara melenyapkan angkara 
murka. 
5) Buku “Ensiklopedi Wayang Indonesia” yang ditulis oleh 
Senawangi. Dalam buku ini diceritakan bagaimana Srikandhi 
diam-diam menyukai Harjuna hingga datangnya lamaran dari 
Jungkungmardeya yang semakin dijadikan Srikandhi alasan 
untuk belajar kepada Harjuna.   
2. Sumber Lisan 
1) Sumanto (67 tahun) seorang pengamat seni pedalangan 
berpendapat bahwa Srikandhi merupakan tokoh wanita yang 
memiliki jiwa patriotisme yang tinggi, terlihat ketika datang 
ancaman dari negara Paranggubarja, Srikandhi mau berusaha 
untuk mencari cara untuk menyelesaikannya. 
2) Sridadi (62 tahun) seorang praktisi pakeliran tradisi Gaya Surakarta 
menjelaskan bahwa Srikandhi adalah tokoh wanita yang membawa 
perubahan bagi kaumnya dengan memberikan contoh tentang 




3) Bambang Suwarna (62 tahun) praktisi pedhalangan, kepada 
penyusun ia menceritakan tafsirnya terhadap tokoh Srikandhi 
merupakan seorang prajurit wanita yang memiliki rasa tanggung 
jawab tinggi terhadap setiap permasalahan. 
  
F. Sanggit Cerita 
Sanggit merupakan kreatifitas seorang dalang dalam menggarap 
suatu cerita. Kreatifitas tersebut tentunya didasari dengan konsep yang 
kuat, dan juga dengan alasan yang dapat diterima kebenarannya. 
Penggarapan tokoh Srikandhi di dalam alur cerita Srikandhi Meguru 
Manah diceritakan dengan berbagai macam versi. Sanggit yang banyak 
beredar sangat jelas diceritakan bahwa alasan utama Srikandhi belajar 
memanah dengan Harjuna adalah rasa cintanya kepada Harjuna. 
Di dalam Srikandhi Kridha penyaji mencoba menuangkan konsep 
senopati yang tumbuh didalam jiwa seorang perempuan. Konsep inilah 
yang melahirkan alur cerita yang berbeda. Tokoh Srikandhi dibangun 
mulai dari awal cerita, dengan diperlihatkannya jiwa senopati yang ada di 
dalam jiwa Srikandhi. Hingga datangnya lamaran dari Jungkungmardeya 
yang dirasa Srikandhi sebagai sebuah kejanggalan. Hal tersebut yang 
menguatkan jiwa Srikandhi untuk benar-benar berusaha untuk mencari 
jalan keluar. Srikandhi tidak puas apabila ia hanya mendapatkan bantuan 
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secara cuma-cuma untuk menyelesaikan suatu permasalahan, namun ia 
tergerak untuk menyelesaikan dengan kemampuannya sendiri. Berbeda 
dengan sanggit yang telah ada, awal adegan Madukara tanpa didahului 
dengan ijin Srikandhi terhadap Sembadra, oleh karena dari awal benar-
benar tidak dibangun bahwa ada hal lain yang dipikirkan Srikandhi selain 
belajar memanah.  Diperlihatkan pula dalam sajian kali ini penggarapan 
pusaka sakti Bramastra yang diberikan oleh Harjuna kepadanya yang 
diwujudkan dengan seekor naga besar yang mengancam keselamatan 
Harjuna. Perwujudan naga tersebut hanyalah simbol bagaimana sulitnya 
mendapatkan sesuatu yang sangat berharga hingga memerlukan usaha 
ekstra untuk mencapainya. Penyirnaan angakara murka juga tidak 
digarap dengan kematian secara jasmaniah dari tokoh antagonis, namun 
sikap angkara murkalah yang dibunuh dengan memberikan pencerahan 
untuk menjadi pribadi yang lebih baik.  
 
G. Ringkasan Cerita 
Srikandhi putri Pancala terlahir dengan gelora senopati yang 
membakar hasrat membawa perubahan. Ia tertantang untuk menguasai 
ilmu memanah, dan terlintas di benaknya pemanah ulung yakni raden 
Arjuna atau Janaka. Hingga datangla ayahnya yang bertanya bagaimana 
jawaban Srikandhi tentang lamaran dari Paranggubarja yang datang 
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kepadanya. Srikandhi menangkap kejanggalan dalam lamaran yang 
datang hingga ia menilak untuk menerima lamaran tersebut. Datanglah 
patih Pancala yang membawa berita bahwa telah datang utusan untuk 
menanyakan bagaimanakah lamaran yang ditujukan kepada Srikandhi, 
dan nampaknya terselip ancaman apabila lamaran ditolak. Hal tersebut 
menumbuhkan semangat Srikandhi untuk menemui utusan dari 
Paranggubarja. 
Raja Pancala menyadari bahwa dugaan Srikandhi benar setelah 
terjadi peperangan antara Srikandhi dengan prajurit Paranggubarja. 
Srikandhi berjanji untuk mencari cara memusnahkan angkara murka yang 
datang di negara Pancala. Datanglah Srikandhi menghadap Harjuna 
menceritakan apa yang terjadi di Pancala dan alasannya datang ke 
Madukara adalah untuk diajari segala kepandaian dalam bertarung. 
Setelah selesai belajar di Madukara, Srikandhi telah siap untuk 
memusnahkan angkara murka dengan sebelumnya diberikan panah sakti 
oleh Harjuna. Di akhir cerita watak angkara murka Jungkungmardeya 
dapat dilenyapkan oleh Srikandhi dengan pusaka pemberian Harjuna. 
 
H. Tujuan dan Manfaat 
Pergelaran karya Srikandhi Kridha bertujuan untuk menuangkan ide 
dan gagasan pokok penyaji dalam kemasan pakeliran ringkas. Sajian 
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tersebut diharapkan dapat mewadahi dan menyampaikan nilai-nilai yang 
terkandung dalam lakon Srikandhi Kridha. Sebagai manfaat, penyusunan 
karya ini diharapkan dapat menjadi kontribusi terhadap perkembangan 
seni pertunjukan wayang kulit Gaya Surakarta. Beberapa manfaat yang di 
harapkan sebagai berikut: 
1. Memberikan pengalaman nyata bagi penyusun dalam proses kreatif 
penyusunan seni pertunjukan wayang kulit dengan bentuk pakeliran 
ringkas; 
2. Sebagai media untuk mengaplikasikan ilmu dan wawasan penyusun 
terhadap wayang dan perkembangannya yang didapat baik secara 
akademik maupun non akademik. 
3. Sebagai sarana untuk meningkatkan keinginan kaum pemuda dan 






PROSES PENYUSUNAN KARYA 
 
A. Tahap Persiapan 
Tahap Persiapan merupakan tahap awal penggarapn karya 
Srikandhi Kridha. Di dalam tahap ini penyusun mulai mengumpulkan ide 
dan nara sumber sebagai pijakan awal penggarapan isi naskah dan 
iringan. Tahap persiapan meliputi tiga langkah kerja, yakni orientasi, 
observasi, dan eksplorasi. Orientasi menurut kamus bahasa Indonesia 
yakni (1) peninjauan untuk menentukan sikap (arah, tempat, dsb) yang 
tepat dan benar (2) pandangan yang mendasari pikiran, perhatian, atau 
kecenderungan. Orientasi dalan hal ini, penyaji meninjau materi yang 
akan digarap dan memahami maksud garapan dengan mengumpulkan 
berbagai sumber. Observasi merupakan langkah lanjutan dari observasi, 
penyaji meninjau naskah-naskah yang telah ada dan mempelajarinya, 
sehingga menghindari pokok garapan yang telah disajikan. Setelah tahap 
observasi dilakukan, penyaji melanjutkan ke tahap eksplorasi, yakni 
penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih 
banyak, terutama sumber-sumber yang berhubungan erat dengan sajian 
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Tahap orientasi dilakukan dengan mengkaji hal-hal yang 
berhubungan dengan lakon Srikandhi Kridha. Kajian ini dilakukan meliputi 
apa saja yang akan menjadi pokok utama pengangkatan garap tokoh, dan 
alur yang mendukung tergarapnya tokoh Srikandhi. Penyusun mengkaji 
dari berbagai sumber lisan, dan tertulis. Dari kajian tersebut dirumuskan 
beberapa pokok pikiran yakni cara mengkaji hal-hal pokok yang berkaitan 
dengan materi sajian, yakni: (1) Tokoh Srikandhi sebagai ikon perempuan 
yang membawa perubahan di kaumnya. Dia rela mencari cara untuk 
menyelamatkan negara dan kaumnya. Sebagian besar penggarapan tokoh 
wanita dalam pewayangan kerap digarap ringan dan tidak memiliki 
bobot, namun dalam sajian kali ini penyaji mencoba menggarap tokoh 
Srikandhi menjadi pribadi yang kuat dan dapat dilihat dan dipertanggung 
jawabkan tindakannya. (2) Selain memiliki karakter kuat, penyusun 
mencoba memperjelas bahwa tokoh Srikandhi memang terlahir dengan 
jiwa patriotism yang tinggi sehingga memiliki perbedaan dengan 
perempuan pada umumnya. Hal ini nampak ketika merasa haknya 
terancam, Srikandhi bersedia mencari penyelesaian.  (3) Meskipun cerita 
dalam lakon Srikandhi Kridha begitu sederhana, namun banyak sekali nilai-
nilai yang dapat diambil sebagai cermin dan pelajaran bagi masyarakat 




Observasi dilakukan untuk menyelaraskan ide sumber-sumber 
yang ada. Penyelarasan ini dilakukan dengan berbagai cara yakni, 
wawancara dengan para pakar dan praktisi pedalangan, mengumpulkan 
audio dan video, juga membaca berbagai sumber tertulis. Hasil observasi 
digunakan penyusun untuk memberikan warna dalam penggarapan 
tokoh Srikandhi dalam Srikandhi Kridha.  
 
3. Eksplorasi 
Setelah menemukan dan memahami berbagai hal yang berkaitan 
dengan materi sajian, penyusun melakukan eksplorasi dengan konsep 
karya yang disajikan, dalam hal ini adalah pakeliran ringkas. Eksplorasi 
dilakukan untuk menemukan berbagai kemungkinan garap yang dapat 
diaplikasikan dalam penyajian karya. Hasil dari eksplorasi tersebut 
meliputi naskah, sabêt, antawecana atau dialog, musik, dan lain sebagainya. 
 
B. Tahap Penggarapan 
Sebelum menjabarkan tahap penggarapan yang dilakukan oleh 
penyusun, perlu dipahami bahwa garap dapat dimaknai sebagai sebuah 
sistem atau rangkaian kegiatan dari seseorang dan/atau berbagai pihak 
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untuk menghasilkan sesuatu, sesuai dengan maksud, tujuan atau hasil 
yang ingin dicapai (Rahayu Supanggah, 2007 : 3). Dengan demikian, tahap 
penggarapan dalam karya Srikandhi Kridha juga memiliki sistem atau 
rangkaian kegiatan dalam rangka mewujudkan ide menjadi sajian karya 
pertunjukan. Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
menggarap karya ini adalah: (1) Penyusunan naskah dan skenario, (2) 
Penataan musik atau iringan, dan (3) Proses latihan. 
1. Penyusunan Naskah dan Skenario 
Naskah lakon Srikandhi Kridha ditulis dan ditafsirkan oleh 
penyusun dari berbagai referensi (sumber literatur dan audio/visual) 
serta arahan dari para pakar dan praktisi pakeliran Gaya Surakarta. 
Penulisan naskah dilakukan dengan cara menyusun balungan lakon 
(kerangka cerita) yang kemudian dikembangkan menjadi naskah utuh. 
Naskah yang telah disusun kemudian dikembangkan menjadi 
skenario dengan mempertimbangkan aspek-aspek lain seperti sabêt, catur, 
pembagian adegan, dan lain sebagainya. Skenario inilah yang digunakan 
oleh penyusun untuk melakukan proses latihan (memainkan wayang) 





2. Penataan Iringan 
Penyusunan gendhing dan penataan iringan dilakukan oleh seorang 
komposer atau penata musik (iringan). Dalam hal ini penyusun 
menyerahkan tanggung jawab penataan iringan kepada Setyaji (35 tahun), 
seorang komposer dan praktisi karawitan Gaya Surakarta yang dianggap 
cukup memiliki eksistensi dan pengalaman dalam bidangnya.  Musik 
yang digunakan sebagai iringan pakeliran ringkes Srikandhi Kridha adalah 
gendhing tradisi dan karya baru yang bersumber pada Karawitan Gaya 
Surakarta. Seluruh instrument yang digunakan adalah peranggat gamelan 
ageng yang dimainkan dengan teknik konvensional oleh pengrawit yang 
telah dipilih penyusun. 
3. Proses Latihan 
Naskah yang selesai digarap menjadi acuan Setelah naskah dan 
skenario tersusun, iringan ditentukan, dan personil telah ditunjuk, 
penggarapan pakeliran ringkas berjudul Srikandhi Kridha dilanjutkan 
dengan proses latihan. Tahap ini bertujuan untuk mengaplikasikan ide 
dan gagasan ke dalam sajian karya. Proses latihan dilakukan selama 
kurang lebih satu bulan dengan intensitas rata-rata tiga kali latihan dalam 
sepekan. Pada proses latihan, selain dapat merasakan wujud ide yang 
telah digarap, penyusun juga melakukan koreksi dan evaluasi jika masih 
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A. Bagian Pathet Nem 
1. Adegan Taman Keputren Pancala 
Iringan Pembuka “Wayangan” laras slendro pathet nem, bedol kayon. Iringan 
“Repen Srikandhi”, tampil Srikandhi. Iringan Ladrang Kasidan laras slendro 
pathet nem, sirep, janturan. 
  
Marbuk arum kang sari, mangambar gandaning puspita, endahing 
suwarna amanca warni kadi anggane sekar kedhaton Pancala, nenggih Sang 
Dyah Ayu Wara Srikandhi. 
Mangkana nedheng kandhuhan panggantha denira kayungyun kagunan 
ulah kridhaning warastra. Tan lyan kang winawas dadya sarana kasidaning 
panjangka, muhung satria Madukara nenggih Raden Janaka. 
Iringan menjadi Ada-ada (koor), srepeg “Kayungyun”  Ilustrasi Janaka 
memanah. Iringan Sampak “Geter” ilustrasi prabawa panah, gerak kayon 
menggambarkan semangat. Iiringan siyak, tampil Drupada. 
 
DRUPADA : Nini, Wara Srikandhi.  
Pathetan “Turida” laras slendro pathet nem. 
 3  3  3  3  3  3  z3z5c6  z6z5c3 
 Ra-  ras-  ing reh sang  na-   hen   kung 
  2   2   2  2   2  2   z2z1cy   z1c2 
 Sang Dyah  tan   ka-    pa-  dhan   ing        sih 
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y  2   3  3  3  3  z3c2 z2c1  z2z1cy 
Ka- sang-  sa-  ya   ing   tu-  ri     da,      O 
 
 (Catur Raharjo Suroso 1999 : 68 ) 
Dilanjutkan ginem 
SRIKANDHI : Dhuh Rama Prabu jimat sesembahaning manah. Sungkem 
pangabekti kula konjuk sahandhaping pepada Rama. 
DRUPADA : Atmajaku cah manis Srikandhi, wus tak tampa akarya 
bombonging tyas pun rama.  
  Ngene ya ngger, yektine pun rama nedya mundhut katrangan. 
Kaya kang tak andharake dina kang kawuri, bab panglamar saka 
Paranggubarja. Sira nedya winengku garwa Prabu 
Jungkungmardeya. 
Sendhon Penanggalan bagian  ahir. 
2  2  2  2  z2c1  z1z2z1cy, 1 
Ka-byataning   li-      meng,    O 
      ( Nia Dwi Raharjo, 2014 ) 
 
Masuk Ayak-ayak Anjang Mas laras slendro pathet nem, sirep, ginem.  
DRUPADA : Pagene semune katotog rasamu Nini? 
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SRIKANDHI : Dhuh Dewaji, sewu kalepatan den agung haksama Paduka. 
Waleh-waleh punapa yektosipun wonten pinten-pinten raos 
ingkang mbebaluhi manah.  
  Ing antawisipun, kula ngungun dhumateng Prabu Jungkung 
Mardeya, ing atasipun  dereng nate wanuh kaliyan Srikandhi, 
ewa semanten nandukaken panglamar. Jrih manah kula, menawi 
menika namung samudana, nandukaken kartisampeka kinarya 
mblengket Praja Pancala. Anempuh bebasan mbedhah praja 
mboyong putri. 
DRUPADA : Apa ora jeneng kaladuk panarkamu. Iku mau malah bisa gawe 
kahanan kang nora prayoga, yen ta nganti keprungu Narendra 
Paranggubarja. 
  Lan manehe Nini, upama sira winengku Prabu Jungkung 
Mardeya, tak kira bakal saya muwuhi kuncarane Praja Pancala, 
sarta mundhak kasantosane negara. 
  Dhasar Paranggubarja mono negara sugih bandha lan bala, 
mbok menawa bisa dadi sarana ngentas marang kawula Pancala 
kang maksih cingkrang uripe. Kang mangkono bakal 
ngundhakake wulu pametu, wahanane negara sangsaya karta 
raharja. Kabeh mau mung merga kabegjanmu Srikandhi. 
Ada-ada Srambahan jugag, laras slendro pathet nem. 
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6   6  6  6  6  6   6 
Ka- ga- da    tyasing ga-  lih 
2  2  2  2  z2c1  1 
Lir si-  nambering gelap 
2  2  2  2  2  2  z2z1cy  y,  3 
Gugup ga-  ra-  ga- pan nul-     ya,    O 
   ( Setyaji, 2014 ) 
Dilanjutkan Ginem  
 
SRIKANDHI : Dewaji, kasembuh kula menika atmaja Paduka Narendra 
Pancala. Sedaya tindak-tanduk badhe tinulad dening kawula, 
utamining para wanodya.  Mangka idham-idhaman kula, 
wanodya kedah uwal saking bebandan pepacuh, ingkang 
namung dados pemarem sarana kodrat wadhaging wanodya.  
  Kula njangka kamulyaning kawula Pancala mboten gumantung 
mulunging Jungkung Mardeya.  
  Utamining wanodya Pancala, sampun ngantos muhung dados 
sesawangan endah, batur yutun miwah bebungah pemareming 
manah. Namung parikedah jumangkah, gumregah ngasah 
lantiping panggrahita, ngudi luhuring kawruh kinarya sarana 
mandhireng pribadi tanpa nyahak kodrat kawanitanipun, 
Dewaji.  
DRUPADA : Oh anakku Ngger.  
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Sampak, Patih Trusthaketu  datang iringan suwuk, ginem. 
DRUPADA  : Patih Trusthaketu, ana parigawe apa sira marak tanpa 
tinimbalan? 
TRUSTHAKETU : Ngaturi wuninga Sinuhun, wonten utusan saking 
Paranggubarja, dutanipun Prabu Jungkung Mardeya, 
nenggih patih Jayasudarga. Dene wigatosipun nedya 
nyuwun katrangan bab nawala panglamar duk ari kang 
kawuri. Wosipun katampi menapa boten. Nitik saking 
glagat mbok menawi badhe kirang prayogi kedadosanipun 
menawi ngantos damel cuwa. Amargi kawistingal miranti 
dedamel pepak sawadyanipun. Samangke mesanggrah 
wonten ing tapel wates. 
DRUPADA  : Jagad dewa bathara. Srikandhi, piye Nini? 
Katentremaning praja iki gumantung saklimah 
tembungmu wong ayu. 
SRIKANDHI  : Dhuh Rama Prabu, lelampahan menika sampun kula 
petang. Bebasan kula wantun nggelar, kedah sembada 
nggulung. Katuna eca, kula ingkang badhe mrepegi duta 
Parang Gubarja. 
DRUPADA   : Ya ya, sing ngati-ati cah ayu. 
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Srepeg laras slendro pathet nem,  Srikandhi entas kiri iringan seseg, sirep, ginem. 
DRUPADA : Trusthaketu, aja mbok tegakke gustimu putri, gage 
nganthiya wadya bala, njagani mbok menawa ana mogane 
duta Paranggubarja. 
Iringan udhar, Trusthaketu entas kiri, Drupada entas kanan. Iringan Lancaran 
“Gontang”, budhalan. Dreusthakethu ngawe Rampogan. Iringan menjadi 
Srepeg nem “Kebyar” laras slendro pathet nem, Srikandhi bertemu Patih 
Jayasudarga. Suwuk, ada-ada, ginem. 
 6  6  6  6   6  6   6  6  6   6  6  6 
 Ri- dhu ma-wor, ma- nga- wur- a-  wur  wu- ra- han 
 2  2  2   2  2  z2z3z2c1  1  
  Te-  nga-  ran- ing  a-   ju-      rit  
 2   2   2  2  z2z1cy  y, 3...   
 Gong ma-  gu-  ru    gang- sa,   O 
 
      ( Sindusastra 1978 : 53 ) 
JAYASUDARGA : Dhuh Sang Kusuma ayu, sira iku sapa dene mrepegi patih 
Jayasudarga? 
SRIKANDHI  : Wruhanira, aku putri Raja Pancala, Dewi Wara 
Srikandhi. 
JAYASUDARGA : Wadhuh gusti jejimatan kawula (tancepan pindah bawah), 
kula pun patih Jayasudarga. Sedaya lepat nyuwun 
pangaksami, dene dereng wuninga bilih paduka calon 
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sesembahan kula. Samangke, sumangga daya-daya kula 
dherekaken wahana joli, tumuju Paranggubarja, tumunten 
kabiwadha mangka prameswari Sinuhun Prabu Jungkung 
Mardeya. 
SRIKANDHI  : Mengko dhisik, aja gumampang amuwus. Srikandhi dudu 
wong wadon kang blereng marang  kormat, edan ing 
kadonyan. Malah kowe tak kongkon baliya. Matura ratu 
gustimu, supaya kon ngaton mrene, wania ngadhepi 
kasunyatan. Aja dupeh kuwasa, jer duwe karep banjur 
kongkonan andhahane. 
JAYASUDARGA : Dhuh Gusti, bidhal kula kasampiran purba wasesa. 
Wangsul kedah mboyong Paduka. Sewu cara badhe kula 
tindakaken. Namung, keparenga mulunging manah, 
tinambang dados daredah. Awit, kula boten tidha-tidha 
badhe ngrampit Pancala, sauger lekas kula manggih 
sambekala. 
SRIKANDHI   : Lancang wuwusmu. 
Iringan Sampak slendro pathet nem. Srikandhi menampar Patih, irngan 
menjadi Palaran Durma; Perang Jayasudarga melawan Trusthakethu. Wadya 
Pancala kalah. Srikandhi tampil iringan menjadi sampak slendro pathet nem, 





JAYASUDARGA : Nyata ngedap-edapi kridhane wong Pancala.  
  Yoh, sing baku wis bisa ngukur kekuwatan Pancala. Dadi 
atur. 
Sampak, Jayasudarga entas kiri. Tampil Srikandhi dicandhet Drupada, Iringan  
menjadi Ayak-ayak laras slendro pathet nem, Sirep, ginem. 
 
DRUPADA  : Srikandhi, tak rasa kaya bener aturmu, menawa Jungkung 
Mardeya darbe sedya ala tumrap Pancala. Sumelanging 
rasaku, baline duta mau ya mung nyungsun kekuwatan 
kang luwih gedhe. Mangka wus bisa ngukur kekuwatan 
Pancala. Ora ateges gigrig ngadhepi mungsuh, nanging 
dhapur ngreksa marang katentremaning kawula. Aja 
nganti kasempyok bilahi mung merga lelakoning 
kulawargaku pribadi. 
SRIKANDHI  : Menawi mekaten dhuh Rama Prabu, bebasan dahana 
murub, sak derengipun ngobar mbabar cintraka, kedah 
sinirep srana nyumpet sumbering hagni. Mugi kalilan pun 
Srikandhi nedya mbudidaya murih yuwananing praja 





Suluk selehan Tegal, sirep, ginem. 
2   2  2  2  2  2  z2z1cy y 
Gi- no- long ge-leng-ing   ka- pti 
y  2  3  3  3  3  z5z6c5  z3c2  
Si-na-wung pu-dya yu-  wa-     na 
 
                                 ( Setyaji,  2014 ) 
DRUPADA  : Manawa kaya mangkono, mara gage nyatakna 
tembungmu Srikandhi. 
SRIKANDHI  : Nyuwun tambahing pangestu, murih kasembadaning 
sedya. 
Iringan Srepeg Tegal, Srikandhi nyembah, entas kiri, iringan sirep ginem. 
DRUPADA  : Oh Srikandhi, nyata tanggon budimu, tak sesuwun 
Jawata tansah mayungana sedyamu. Dadiya wanodya 
mangka piyandel bebetenging bangsa. 
B. Bagian Pathet Sanga 
Iringan udhar, Drupada entas kanan. Iringan, Ketawang Sri Utama laras 
slendro pathet sanga, tampil Janaka, sirep, Janturan. 
   
Gapura geng rinengga pepasren asri hangresepi. Luhuring kori 
tinengeran pepethan warastra sekti ambengkas yaksa. Yekti iku gumelaring 
Kasatriyan Madukara, sasanaing Satriya Panengah Pandhawa kekasih Raden 
Janaka, ya Dyan Dananjaya.  
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Nuju ri sajuga nedheng leledhang mulat endahing sesawangan. Dadya 
onjat dupi keplasing paningal tumanduk kang anedheng prapti, nenggih Dyah 
Wara Srikandhi. Sigra miyat mrepegi kang nembe prapti. 
Iringan udhar, suwuk, Pathetan Jugag laras slendro pathet sanga, ginem. 
1   1   1   1   1   1   1   1 
Ri     Pa-    ti      Sang Da-   nan-  ja-    ya 
2    2   2   2   2   2   z2z1cy   y,  1 
Seng- sem- ing    dri-   ya      ka-    wang-  wang, O 
 
      ( Mudjanattistomo 1977 : 127 ) 
 
JANAKA  : Kaya Yayi Srikandhi kang katemben prapti, padha basuki 
yayi. 
SRIKANDHI  : Dhuh Kakangmas, rahayu lampah kula awit pangestu 
paduka. Boten langkung sembah kula konjuk sahandhaping 
pepada. 
JANAKA   : Ya ya Yayi, wus dak tampa. 
  Sumengka pengawak bajra, kadiparan karsanta Yayi? 
SRIKANDHI  : Dhuh Kakangmas waleh-waleh punapa. Kula nedya 
matur bilih kahananing Praja Pancala samangke nedheng 
salebeting pepeteng. Awit pakartinipun Narendra 
Paranggubarja ingkang sekawit nedya nglamar dhumateng 
kula. Namung dereng kula tengkepi, wekasan dados 
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pancabakah. Nadyan samangke wadya Paranggubarja 
wangsul dhateng Praja, namung sumelanging manah rama 
Prabu Pancala namung badhe ngimpun kekiyatan kinarya 
ngrabasa Pancala. Pramila lajeng tuwuh prentuling raos, 
kula sowan Paduka Kakangmas Madukara. 
Ada-ada jugag laras slendro pathet sanga, iringan menjadi  Srepeg laras slendro 
pathet sanga, sirep, ginem. 
 
 
 5  5   5  5  5   5  5  5 
 Ka- gyat ri-  sang ka-  pi-  ra-  ngu 
 1  1    1  1  1   1   1   1 
 Ri-   nang- kul ki-   nem- pit-  kem-pit 
 2    2   2    2  2   2   z2z1cy  y   1 
 Dhuh    sang ret-     na-  ning ba-    wa-   na  ,    O 
 
                                                             ( R.Ng. Josodipuro I ) 
         
  
JANAKA  : Yayi, kaya wus tanggap ciptaku. Mula srantunen 
sawetara nedya miranti sanjata, kinarya mberat reretuning 
Pancala. 
SRIKANDHI  : mBoten Kangmas, leres sowan kula nedya minta 




JANAKA   : Banjur karsamu piye Yayi? 
SRIKANDHI  : Dhuh Kakangmas, kula mangertos Paduka 
pepethinganing satriya ing reh ulah jemparing. Pramila 
mugi wonten keparenging galih, Srikandhi puruhita 
kadadosna cantrik paduka, ancasing manah sageda lebda 
mangulah keplasing warastra. Wekasan dados piyandel 
mbebetengi praja. 
Iringan “ Kepranan” (Vokal koor Putra), ginem. 
JANAKA  : Yayi, teka ngelok-eloki tekadmu, dene darbe gagasan 
mangkono. 
SRIKANDHI  : Mugi boten dados gerahing penggalih Paduka 
Kakangmas. 
JANAKA  : Kepara bombong rasaku, malah dak jurung muga jagad 
nyekseni tekading wanodya tama lila labuh bangsa. Mula, 
mara gage mundhak kasilep lakuning wanci, daya-daya 
gegladhen diwiwiti. 
Iringan Dhandhanggula masuk ke Lagu Mirasa  mengiringi keluarnya 
Punakawan Petruk mengambilkan senjata panah. Setelah suwuk, Jineman 
“Sinau Pinter”, Arjuna mengajari memegang panah. Ompak Ada-ada 
Hastakuswala, Srimartana laras slendro pathet sanga, Janaka memberi contoh 
mamanah, Srikandhi menirukan. 
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 2   3  3  3   35   32  235  5 
 Sang  a-   yu   bom- bong- ing    ga-      lih 
 6   !  @  !  ^  z!z6zz!z6z5c6  6 
 Srep re-   rep  re-  rem  a-            rum 
6   6   z@z!z6c5  2   2  3  z5c6 2  z1cy 
a     yom    a-        yem   ra-  sa-  ne  a-     ti 
 
2   2   2   2  2  z2z3c2  2  
 i       Ba    yen   ka- sem- ba-   dan 
1  1  y  2    zyc1  zyct 
An- tuk  ka- wruh   lu-     hung 
 
Srikandhi mencoba ajaran Janaka berhasil mengenai sasaran, iringan seseg, 
suwuk, ginem. 
 
JANAKA  : Sawangen uwit Semboja kae, ing sisih kering ana godhong 
kang wus alum, mangka tumumpang kembang kang 
nedheng kudhup. Coba tatasen godhonge, aja nganti 
nyikara kembange. 
Keterangan : Ada-ada ”Gaya Pedesaan” laras slendro pathet sanga, pocapan. 
@  @   #  @   !   @   z6c5  z@z!z@c!  ! 
O, Tan   sa-  mar   pa-  mor-   ing   Suks-  ma 
@  @    @  @  @  @   @  @  @  z@z#c@  z!c6 
Si-  nuks- ma- ya   wi- nah-ya    ing  a-    se-       pi 
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6  !   !   !  !   !  z5z!z6z!z6c5  5  
Si-  nim- pen   te-  leng-ing  kal-           bu 
 
!   !  !  !   !  z!c6  6 
Pam-bu- ka-  ning wa- ra-    na 
z@z!z6c5  2   z3z1z5z3z2z5z3z2c1  1   1  1  1  1   1  1  1  1 




      ( Mangkunagara IV 1991 : 22 ) 
 
 
Saksana mestuti dhawuhing guru Dyah Wara Srikandhi. Jroning batos tidha-
tidha, eman lamun kudhup kang kapanduk. Goreh rongeh, brol kanang riwe. 
Wimbuh sinurung jrih dinukan,  miwah eman lamun mrawasa Semboja. Sakala 
linepasaken kanang jemparing, mumbul tebih saking lesan. Lingsem ing galih 
Dyah Srikandhi. 
 
Iringan Sampak, Srikandhi memanah. Srikandhi jatuh iringan menjadi 
Gantungan “ Cuwa”, Janaka tampil, iringan sirep, ginem. 
 
SRIKANDHI  : Nyuwun gunging pangaksami dene maksih kaduk cubluk, 
boten saged ngirup piwucal Paduka Kakangmas. 
JANAKA  : Yayi, yektine sira wus sembada lantip. Mung wae, 
panjemparing mono ora ngemungake nguwasani kawruh 
wadage, nanging kudu sinurung menebing budi weninging 
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cipta. Kareben bisa manjing ajor-ajer lan swasana lan 
kahananing jagad. Nalika sira  angener lesan, aja nganti 
katrenjuh mungkaring alam pikir. Percayaa menawa 
lesanira pasthi jodhone bedhoring warastra. Mara 
ambalana Srikandhi. 
Sampak “Embat”, Laras slendro pathet sanga,  Srikandhi mengulangi memanah, 
iringan seseg menjadi sampak “Srikandhi”, (berhasil). Srikandhi menyembah, 
suwuk, ginem. 
 
JANAKA  : Sawuse tinuku sarana tekun, sira Yayi wis dak anggep 
buntas necep kawruh. Mula pigunakna kagunanira kinarya 
memayu hayuning bawana. 
SRIKANDHI  : Nuwun inggih, pangestu paduka anyembuh Srikandhi 
saged mestuti dhawuhing guru. 
Disambung Ada-ada, pocapan. 
1   1  1  1  1  1  1  1 
Wa- no- dya a-    yu   u-   ta-   ma 
2    2  2  2   2  2  zz2z1cy y, 1 
Ngam-bar a-   rum- ing ku-  su-   ma, O 
 




Wus gambuh ciptanira dwija myang siswa. Sakehing kawruh wijang kinawruhan 
tan ana cicir. Wauta, kadadak ana pagegeran. Sipating naga sak bongkoting tal 
gengira, nyaut sang Harjuna, krodha dyah Wara Srikandhi. 
Sampak “Coban”, tampil ular menyerang Janaka, Srikandhi melepaskan 
panah, ular menjadi api dan berubah menjadi panah Bramastra,iringan 
Gangsaran “Mubyar” panah diberikan pada Srikandhi. Sirep, ginem. 
 
JANAKA  : Iku mau muhung sarananingsun paring piyandel Kyai 
Bramastra. Samengko daya-daya tak tundhung, baliya 
Pancala. Kayuwananing bangsa sumendhe ana ing astamu. 
SRIKANDHI  : Nuwun inggih matur gungingpanuwun, miwah 
nyuwun tambahing pangestu. 
Iringan udar Srikandhi berangkat. 
Iringan menjadi pathetan “Paranggubarja” laras slendro pathet manyura, 
masuk ladrang Liwung laras slendro pathet manyura,  adegan Paranggubarja. 
Tampil Jungkungmardeya. Sirep, Janturan.  Iringan suwuk, ada-ada, laras 
slendro pathet manyura, ginem. 
 
C. Bagian Pathet Manyura 
 
Praja Paranggubarja, nata mudha prabu Jungkung Mardeya. Bebasan ngrantu 
sileming palwa gabus, timbuling sela langking, bawane wus watara duta caraka 
tan kawistara mara seba. Marma nglangut panawanging netra, tumenga sepa 




!    !   !   !   !   !   !   !   ! 
Leng- leng- ing  dri-    ya     ma-  ngu-  ma-   ngu 
z3z5c6   6    6    6   6   6   6   6    z@z!c6 
Ma-       ngun - kung kan- dhu-  han   ri-     mang, O 
2   2   2   2   2  
Yen  tan    tu-    lus-    a 
3    3   3   3   3   z3z2c1   1, 2 
Meng- ku    sang dyah u-      ta-         ma, O  
                 
                                                 (Suyatno 1987:23) 
 
J MARDEYA  : Patih Jayasudarga, paran pawartane nggoningsun utus 
ngebun-ebun esuk, hangudan sore putri Pancala, Wara 
Srikandhi. 
JAYASUDARGA : Sampuk kelampahan kula pinanggih Dewi Wara 
Srikandhi.  
J MARDEYA : Wah hahaha.... banjur piye? Rak ayu tenan calon gusti 
putrimu kuwi. 
JAYASUDARGA : Inggih, kepara yektos, Dewi Srikandhi saklangkung 
sulistya ing warni. 
J MARDEYA  : Yen wis ketemu, mesthine banjur mbok boyong. Banjur 
ana ngendi sakiki Tih. 
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JAYASUDARGA : Dhuh Sinuhun, sedaya lepat nyuwun pangaksami. 
Sampun ta amboyong, malah kepara kula pinulasara, 
sedaya wadya Paranggubarja bubar mawut katrajang 
kridhanipun wadya Pancala. Liripun, malah dados 
pancabakah Sinuhun.. 
J MARDEYA   : Pancala wani nyikara wadya Paranggubarja. 
JAYASUDARGA : Kasinggihan, salajengipun kula ndherek kepareng Paduka. 
J MARDEYA  : Patih, pancen tak akoni, jejere wong lanang aku gandrung 
lan Srikandhi. Naning rehne aku sipating narendra kang 
kudu bisa maweh santosaning prajaku. Mula pangajabku 
sekawit, kanthi mengku Srikandhi, Pancala bisaa dadi 
jajahanku. 
  Nanging samengko, cara alus semune wis nora guna. 
Mula, mesthine kowe wis bisa mbobot kekuwatan Pancala. 
JAYASUDARGA : Inggih sampun. 
J MARDEYA  : Lha rak ngono. Mula gage kirabna wadya bala miranti 
senjata. Nempuh bebasan mbedhah praja, mboyong putri, 
ngganthol kapurancang, ngrangsang baluwarti. Tetepa 
Pancala teluk lan Paranggubarja. 
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Iringan Lancaran Barbang, budhalan. Iringan menjadi sampak “prang”, adegan 
perang wadya. Iringan menjadi srepeg “Gagakrimang” Srikandhi tampil. 
Jungkungmardeya menghujani panah, iringan menjadi sampak galong, kudha 
terkena panah. Tampil Jungkung mardeya, iringan suwuk. Gandrungan. 
Srikandhi menampar. Ada-ada srambahan  jugag. Ginem.  
2    2    2   2     2   2   2    2 
Ju-     mang-  kah  hang-  gro     sru     sum-   bar 
3   3   3   3   z3z2c1   1,  2 
Lin- dhu   bu-   mi      gon-     jing, O 
 
     ( S. Darsomartono 1985 : 32 ) 
 
J MARDEYA  : Ha ha ha tinemune Pancala ya mung aling-aling kembene 
wong wadon. Heh Srikandhi, upama kowe ora wangkot, 
mesthine prajamu nora nemu ribet kaya ngene. 
SRIKANDHI  : Heh Jungkung Mardeya wong degsura. Pancala durung 
rubuh jer Srikandhi isih jejeg adege. 
J MARDEYA   : Krubyug kabotan pinjung !!! 
SRIKANDHI   : Dhenga lena angemasi. 
Iringan Ladrang “Yuda”, perang. Iringan sampak, Panah-panahan. Srikandhi 
kendhang, Iringan Ada-ada “Musthi Gandhewa” masuk sampak “Brama” musthi 
Bramastra, Jungkungmardeya kalah. Iringan suwuk, ginem. 
 
J MARDEYA  : Srikandhi....becik patenana wae aku tinimbang nandhang 
wirang. 
SRIKANDHI   : Iku dudu dalan tumuju karahayon.  
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  Ya mung kowe mertobata, aja dhemen ngendhak padhaning 
dumadi. Kowe tak apura jer bali sak wadyamu. 
J MARDEYA  : Oh iya.. nyata sira wanodya gegununganing musthika. 
Luhuring budimu tetepa dadi tuladha. Aku nyekseni 
menawa Srikandhi senopati wanita kang narbuka wiwara  
pepadhang.  
Iringan Sampak “Bali”, Jungkungmardeya entas kiri. Iringan “Ending” 








Pergelaran wayang kulit dengan bentuk pakeliran ringkas berjudul 
Srikandhi Kridha menurut penyusun telah menemukan beberapa 
pencapaian, yang antara lain: (1) Terwujudnya ide atau gagasan untuk 
menyusun karya pertunjukan wayang dalam bentuk pakeliran ringkas; (2) 
Tercapainya keinginan penyusun untuk melakukan ekplorasi terhadap 
lakon Srikandhi Kridha dan merepresentasikannya melalui pertunjukan 
wayang, dengan memuat pesan moral serta nilai-nilai kehidupan di 
dalamnya. Mengenai pencapaian lain di dalam sajian lakon ini tentu 
bukan wilayah penyusun untuk melakukan penilaian. Tetapi sejauh proses 
penggarapan yang telah dilalui, penyusun merasakan banyak sekali 
pendewasaan dan pengalaman positif dalam kaitannya dengan 
penyusunan suatu karya seni. 
Sebagai penutup, penyusun menyampaikan himbauan kepada 
seniman, dalang, serta penggiat pakeliran tradisi Gaya Surakarta bahwa 
sesungguhnya masih terdapat banyak celah kreatifitas dalam pakeliran 
tradisi meski ia memiliki batasan konvensi. Kiranya akan lebih bijak jika 
seorang kreator dapat melakukan interpretasi terhadap lakon secara detail, 
serta sesuai dalam penerapannya. Dengan demikian karya yang disusun 
atau disajikan akan relevan dengan perkembangan jaman dan perubahan 
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yang ada sehingga pelestarian terhadap wayang kulit sebagai salah satu 
unsure budaya akan menjadi suatu keniscayaan. 
Demikian halnya kepada Jurusan Pedalangan Institut Seni 
Indonesia (ISI) Surakarta. Penyusun berharap, bekal wawasan yang lebih 
banyak, cara pandang dan konstruk pikir yang lebih kritis, serta 
penanaman karakter seniman (mahasiswa seni) yang lebih kreatif dapat 
ditingkatkan. Sehingga proses kreatif dalam rangka melestarikan nilai-
nilai tradisi tidak hanya berhenti sebagai prasyarat akademik. Melainkan 
dapat benar-benar diaplikasikan sebagai modal utama bagi lulusan agar 
dapat berkiprah secara positif di masyarakat. 
Kiranya penyusunan dan penyajian pakeliran ringkas dengan judul 
Srikandhi Kridha ini tidak hanya menjadi akhir perjalanan studi bagi 
penyusun secara formal. Namun sekaligus menjadi titik awal yang baik 
untuk memulai perjalanan dalam berkesenian pada tahap selanjutnya di 
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..y3 2y1g2 ..y3 263g5 
66.3 2y1g2 65.3 653g5 
2523 561g2 .6.3 
Insert Balungan: 
.y.3 ...3 2.1y 1.2g3  
2.22 ...3 2.1y 2.3g5  
6352 ...6 3.33 2.2gg2  
...1 .y.3 .5.2 .3.g5  





.352  35.6  .35x3  x!6.gx6 2/\ 
555x5 235x2 65j35x2 65j35x2  x3x1x.x3  x1..xy  x1x3x1xg2 
Ldr. “Kasidan” 
....  1212  ..56 131Gn2 
66.. 5356  55.3  235nG6 
.22. 3532 .121 2j.1j35n2 
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.353 5.35  .2.y  .1.g2 
.352 352g6 Ada-ada koor putra 
Srepeg “Kayungyun”; que:........... kang kaesthi 
  g6 
356g1 6!6! 632g1  
2323 1321 3532 312gy 
Seseg Sampak “Ronemaro” : 
 [2226 6665 5553 666g2] 
Sampak Geter 
.2y2 .2y2 .2y2 356g5 
.535 .535 .535 653g2 
.12y ...y 1.23 2.1g2 
2. Pathetan  
 
3. SendonAyak-ayak Nem 
         .2.3 .5.g6 
.5.6 .5.6 .2.1 .3.2 653g5 
 [.66. 6535 .22. 6535 .22. 6535 
 .35. 2356 .2.1.6.g5] 2/\ 
.e.e 1126 1yte ytegw 
 
4. Sampak Nem 
    g5 
[5555 333g! !!j656 2y1g2] 
41 
 
5. Srepeg Nem 
                  g5 
6565 235g3 5353 52g35 16g53 653g2 
3232 356g5  
 
Sirep Jadi ngelik Srepeg nem:  
!6!6 2321 3265 323g5 
Srepeg “Robani” 
  ..22 ..j265 33.. 512g3 
  .!65 63.! 6535 235g6  
  !563 5256 !563 .1.g2  
  .6.2 .356 .5.2 3!6g5  
  Balungan nibani 
                   g5 
  6235 625g3 !63! 635g6  
  2356 !53g2 6256 5!6g5 
 
6. Budhalan, lcr. Gontang 
                  g2 
.y.2 .5.6 .5.6 .5.g2 
.y.2 .5.6 .5.6 .5.g3 
.!.6 .3.! .6.! .6.g3 





...2 y256 56.6 565g2 
y2.2 5256 56!6 .5.g3 
j.3j.3j.6! 3563 !.!5 6j35j.2g3 
j56j.35j23 j.5635 6j56j356 j222.g2 
7. Patih Sabrang; Srepeg Nem Kebyar 
23g5 5555555 




Palaran Durma:  
.1.g3 
Srepeg nem : 
Sampak nem : Sabrangan pulang 
 
9. Ayak-ayak nem 
.2.3 .5.g6 
.5.6 .5.6 .@.! .#.@ .6.g5 
3235 2356 1656 353g2 
5653 5653 212y 212gg3 





10. Ada-ada gaya Tegal 
...g2 
Saron:   36! 6321  
.3.5 .6.! .6.3 .1.g2 
.6.3 .6.5 .2.1 .2.y 
.123 .1.g2 
11. Srepeg Tegalan  
Buka Saron: ..j6!@ ..65 321g2 
[3123 212gy !6!6 356g5 
 2353 56!g6 1232 565gg3 
 1313 653g2] 
Ff 3123 212gy                 
Langsung masuk Ktw. Sri Utama 
Pathet Sanga 
Lik : 
22.. 2235 2356 532g1 
66.. @!65 2356 531g2 
11.. 3532 5321 .y.gt 
12. Ada-adaSrepegVokal  




...6 @!6n5  




.6.5 .6.5 .2.3 .5.6 
.5.! .5.2 .5.3 .2.g1 
Srepeg Apresiasi : 




         g5 
[5555 111g1 3333 123g5] 
Ff 555g5 
Gantungan  “Cuwa” 
[2325 .2.g3 56.6 53.2  
 3232 .1.g5] 
 
16. Sampak “Embat” 
                  g5 
[5555 222g2 6666 555g5] 
obyek kena dadi sampak “Srikandhi”,   
                   g5 
 5555 222g2 2222 555g5 




17. Naga ; Sampak 
          g5 
A: .525 .525 .525 6.6g5 
Seseg sirep ADA-ADA ,panah lepas, menjadi B 
B: [3215 321g3 21y3 21yg2 
   3562 3562 356g5] 2/\ 
C: [265 265 265 2yg1  
 111 115 555 552 
222 226  5 2 3 g5] 
18. Naga kena panah’: Monggangan  g5 
[.2.5 .2.5 .1.1 .1.g5] 
19. Gangsaran                  g1 
...! 5.52 .5.2 1.1g5 
...! 5.52 .5.2 1.2g3 
...3 5256 .5.2 1.1g1 
Sirep gangsaran 1 
UdarModulasi   
2222 y.23 .y.3 2.2gy 
...2 y.23 .y.3 2.3g5 





[...2 y.32 y.32 y.3g2] 
Vokal: (garap gilak bali) 
[323. 1y.2 321. y1.g2] 
Suwuk  
 
20. Pathetan koorLdr. Liwung 
                  g6 
.3.5 .6.! .6.5 .3.2 
.3.5 .6.! .6.5 .3.2 
356. 66.. .6.6 .5.6 
.... .6.2 ...3 .5.g6 
.5.! .5.3 .5.! .5.n6 
.5.! .5.3 .5.! .5.n6 
.5.! .5.3 .5.! .5.n6 
.3.5 .6.5 .3.2 .1.g2 
21. Budalan PG ; lcr. Barbang 
     Buka Balungan:   
y1 2322 .123 yy.1 321y .1.g2 
         Nibaninya  
  y2y2 y32g1 5151 2y1g2 
 _ ..22 j.2y2. y.23 2y2g1 
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.j12j351 j23j.5j.6! j56j.35j23 j.1y1g2_ 
  
 
22. Sampak Perang Rampogan 
    g2 
    [6.j562 6j56j35g1  
  5.j351 5j35j23gy 
     3.j23jy1 j.231g2] 
23. Sampak Manyura 
Jungkung tampil 
 
24. Srepeg Gagakrimang 
2356 535g6 
[.... ....  
6.66 j.6.66 .66. 653g2  
 .1.2 y12g3 
 ..33 ..36 .!.6 3!63  
 .1.2 356! 6.63 3.3g6] 
Nibani:  
3636 3216 353g2 612g3  
5356 1653 1321 235g6 






25. Jungkung Mardeya tampil 
 
Gandrungan +  jenggleng 
 
“Gandrung Moncer”, Ladrang Sl Nem  
,,,,6 / ,,,,,,3.6/ .....3 
..33 j.3.33 ..25 325p3 
6.66 ..35 6.62 ..2n2 
..53 22.. ..23 536p5 
.365 .365 ..36 531n2 
16.. 16.. ..25 625p3 
..25 6253 6..3 56!g6 
Langsung suwuk 
 
26. Ladrang “Perang Tandhing” 
[6532 653n2 2222 235n6 
 2325 235g3 2226 222g2] 
Seseg -- Sampak 
222g6 6665 5553 666g2 
27. Srikandhi manah 
Ada-ada Koor: 
 
Saksana musthi gandhewa 2352 3526 
 
Sinandhangn sara dibya653 653 333 333 
 
Anenggih kyai Bramastra 2 3526 
Srana pangruwat angkara  g2 
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[...j26 .333 ...j26 .22g2 
 56g! !!! !65 555 
 6666 222g2] 
28. Jungkung Kena 
y12 y12 yy3 21g2 
Suwuk langsung sirepan 
[y12 y12 yy3 21g2] 
 
29. Sampak (Jungkung bali) 
 
j.yjy2g2 
.... ...j21 j2yj12j35g3 
...j31 235. j.2j35g6  
j.. j0. j.0 . 
 
30. Ending Monggangan 
BBg2 
.356 12.g2 .356 126g5 








A. Bedhol Kayon/Tapa 
Suling nada besar disambung vokal puteri pelog : 
 !  !  !  !  !  !  4  z7x.c! g! 
 Sêm- bah  kal- bu  kang sun  dèn an-  ti 
 
 z7x.c5 z7x.c! !  4  3  4  5  z6x.c7 7 
 Sa-  jro- ning lê-  lam- pi-  ta  sang gya 
 
 z7x.c@ z7x6c5 4  z4x.c3 z4c5  5 
 Sang gya- ning tu-  mi-  tah 
 
 1  z1x.c3 z2c5  1  1  z1x.c3 z2c5  1 
 A-  nya- wi-  ji  ti-  nar- bu-  ka 
 
 5  5  4  z4x.c3 z4x.c5 5  5  5  
 Ra- sa  ha-  nyu- ra-  sa  ra-  sa 
 
 4  z4x.c3 z4x.c5 5 
 ha-  nyu- ra-  sa 
(Githung Sugiyanto) 
Gantungan balungan  g1 
       . 5 4 5  . 4 3 .  4 . 5 g1 
 _ . . . 1  . 5 4 5  . 4 3 .  4 . 5 g1 _ 
 
(Githung Sugiyanto) 
B. Brama Teka 
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            g4 




 Srepeg Ngayuda g1 
 _ 5 1 5 1  5 6 1 2  3 1 6 g5 




 Palaran Perang : 
  7  !  7  !  4  z7x.c! ! 
  Nêng- gih  sa-  jro-  ning wa- na 
 
  5  6  7  6  !  5  z7x.c! ! 
  Kang nê-  dya an-  do-  ning yu-  da 
 
  7  6  7  5  #  @  7  z6x.c5 
  Rê-  but  ung- gul  lan  bê-  bê-  nêr 
 
 (Githung Sugiyanto) 
 
 Sampak Babar g5 
 4 j45 j43 j.4  j54 3 j13 6  5 6 7 1  7 6 5 g4 
_ 5 6 7 !  7 6 5 g4  5 6 7 !  7 6 5 g4 _ 






 Dados Ayak Nem Rinengga  g6 
  . 5 . 6  . 5 . 6  . @ . !  . # . @  . 6 . g5 
 _ 3 2 3 5  2 3 5 6  ! 6 5 6  3 5 3 g2  
  5 6 5 3  5 6 5 3  2 1 2 6  2 1 2 g3 
  5 6 5 3  2 1 2 3  6 5 3 g5 




 Ada-ada Koor (Kanugrahan) 
 6  6  !  5  2  5  6  6 
 An- tuk  nu- gra- ha-  ning yek- ti 
 #  !  @  6  !  5  .  3  5  6 





 _ 5 ! 6 !  6 3 5 g6  1 2 3 1 




C. Jejer Mandaraka 
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Ladrang Sri Kaloka 
 _ . 3 . 2  . 5 . n3  . ! . 6  . 5 . n3 
  . 2 . 1  . 2 . ny  . 5 . 3  . 1 . g2 _ 
 
(NN) 
D. Budhalan Tamtama 
Mulai dari Vokal 
 .  6  !  @  #  @  !  g6 
  Nêng-  gih  Sang  Ruk- ma- ra-  ta 
 .  6  !  @  #  @  !  6 
   Si-  gra  a-  mun- dhi  dha- wuh 
 .  5  6  .  6  5  6  . 
   Da-  tan    pa-  kèng- guh  
 6  5  6  2  .  z5x x x xxx x c6  6 




Ditumpangi gangsaran klumpuk 







Sambung Lancaran Tamtama 
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 _ 1 3 1 6  3 2 5 g3  6 3 6 3  5 6 ! g6 
  2 3 5 6  3 5 3 g2  1 6 2 1  2 3 5 g6 _ 
 
Balungan mlaku               g6 
 _ . 1 2 3  2 1 2 y  . . 1 2  y 1 2 g3  
  . . 2 3  2 6 5 3  . . 6 3  5 1 2 g6 
  j.3 2 j.3 5  6 5 6 6  . ! . 5  . 6 ! g@ 




Srepeg Nem – Sampak Nem 
 
Perpindahan pathet sanga          5 3 2 g1 




E. Gandrungan Kartapiyoga – Erawati 
 Rog-rog Asem Jenggleng + Palaran 
 
 Srepeg (Perang Erawati – Kartapiyoga) – Srepeg sanga- (Perang Jaladara-
Kartapiyoga) sampak Sanga 
 
 Erawati – Ayu Kuning – Rambatan Gendèran + Siteran 
            . 2 . 3  . 5 . g6 
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 _ . . ! @  # @ ! 6  . . ! @  # @ ! g6 
  . ! @ #  . @ ! @  . . . 6  . 5 6 3 




 Kidung Setya (Gandrungan Jaladara – Erawati) 
 _ . 2 3 6  ! 6 ! 6  . @ . 6  3 5 3 g2 




 Srepeg Narayana teka 
 _ 3 2 3 2  3 j56 j.3 2  3 2 3 2  3 j56 j.3 ! 





 Bonangan : 3 5 6 7  . 6 5 6  3 5 6 7  @ 7 6 5 
 Balungan : . . . 7  . . . 6  . . . 7  . 6 . 5 
 Bonangan : 6 7 2 6  7 2 3 2  6 6 5 5  3 3 2 2 






 “Piye…”  – B  :   j23 j.5 3 j23  j.5 j23 j.5 G6 
 Kn.+Kp : n6 n6 n6 n6  n6 n6 n6 n6  n6 n6 n6 n6  n6 n6 n6 ng6 
 Vokal  : 6 6 6 6  5 3 5 6  6 6 6 6  5 3 5 6 




 Srepeg Sirep Kenceng 
 _ 3 2 3 2  3 2 5 6  5 6 5 6  5 6 5 g2 




 “Anakku nggèr…” 
 Bonangan : j23 j56 7 j65 6 j53 j53 2 j32 j32 j.3 2 j35 g6 
 Balungan : . . 7 . 6 . . 2 32 6 .3 2 35 6 
 Kn.+Kp : n6 n6 n6 n6  n6 n6 n6 n6  n6 n6 n6 n6  n6 n6 n6 ng6 
 Vokal  : 6 6 6 6  5 3 5 6  6 6 6 6  5 3 5 6 












Ayak-ayak Nem Rinengga 
. . . . . . . . . . . . . . 5 5 
              Han- jrah 
 
. zz3xxx xx x c5 5 2 jzjz3c5 jz5c6 6 . . jzz!c# z@x x x xjx.c! zz@xxx xxx x c! zz6xxxx 
 Ing-   kang pus- pi- ta rum   ka- si-  li-  ring 
  
xx!x xx x c@ 6 zz5xxxx x x xj.c6  jzz3x5x x c3 2 . . zzj5c6 6 . z5x x x x2c5 zz3xx 
  Sa- mi-  ra-  na   a- mrik  se-  kar 
 
xx5xxx x x c6 ! z@xx x x xj.c6 jzz5xx6x x c5 3 5 6 2 zz1xx x x xj.cy 2 kzz3xxj2c1 y 




Sindhenan minir 3 : weh raras renaning ndriya…… 
 
. . 5 zz6xx x x xj.c! jzz5xx6xx x c5 3 . 2 y zz1xxx x x c2 zz3xx x x xj2c1 z2x 
             Ma- weh   ra-  ras  re- na- ning   dri-  ya 
 
xx5xx x x c6 2 z1x xxx x xj.c2 jzyxx1xx x cy t . . t zz2xx x x xj.c1  jzzyxxjxx xx1xx cy  t      
   Kang ha- leng-  gah   a- neng  dham- par 
 
2 2 jz2c3 jz2xjx jxx x xjk.c1 zyx1x x cy t . 3 2 3 . . 2 3 
Ing dham-pa- ran  ruk-  mi  a- kar- ya-   a- kar 
 
2 3 5 2 . . 5 g5 
ya as- ma- ra   han- jrah    (Suwuk) 
 
. . . . 2 3 5 6 5 6 2 1 z.cy 2 jk3j21 gy 




. . . . . . . 6 . . ! @ 6 ! @ # 
       Un-   tab- ing wa- dya ba- la 
 
. . @ # @ 6 5 3 . 5 6 . 5 ! @ 6 
  Si- ya- ga- nga- ju- rit  si- kep-  ing ge- ga- man 
 
zj.c2 1 zj.c2 3 6 5 6 6 . . ! 5 . z6x x x c! @ 
So- rak lir am- ba- ta ru- buh   si- gra  can-  cut 
 
. ! . 6 . z3x x x c2 1 . 2 . 3 . z!x x x c7 g6 




Bawa Kidung Setya 
2 3 \3 2 \z1x x x x.x x x c2 2 2 5 6 6 
Ki- dung-ku se- tya-   ku da- tan sir- na 
 
! z!x x x x.c6 z!x x x x.c@ @ ! 6 z5x x x x.c6 6 
Ha- nyu-  na-  ri ha- ma- dha-  ngi 
 
6 5 3 5 6 5 3 5 6 5 3 z\2x.c2 
So- ro- te tan kem- ba em- ba- ne sang sur- ya 
 
. . . 2 \2 3 5 6 . ! . 6 z!x x x c@ . 6 
   Tu- lus- ing ra- sa  pan  su- man-     dhing 
 
. 6 ! @ @ ! ! 6 . z5x x x x3x x x c5 6 z3x x x c\2 2 
 Prap-teng mar- ga- ne la- yu  ha-   nya- wi-  ji 
 
. . 2 6 . . 6 5 . z3x x x c5 6 . . 2 2 
  Ju- me-   dhu- ling  sang  ken-   ca- na 
 
. 6 ! @ ! 6 5 6 . . . 2 j22 3 5 2 









1. Pembuka “wayangan”,  Laras Slendro Pathet Nem 
              
_. . 6 # _ jz@c! 6 ! @ _ zj#c@ . z6xx x x xc# _ jz@c! 6 3 5 _  
  We wa ya nga ning Wah   ya  wah  yu Dyat mi ka  
_. . 6 3 _ . z#xx x x xj@c! @ _ . ! 6 jz#c@_ 6 5 3 j53_  
  Wi kan  na  na  Na be ta tu ma méng  Na 
_ 2 jz5xc3 2 j35_ jz.c6 ! # @ _ . z!xx x x c6 # _ . . . . _  
 la nul ya   Tu mu  li  tin dak na   A  gé    
  
         ( Setyaji 2014 ) 
Vokal Tunggal putri 
2   x2x6   6  6,   6   6  5  3  5   6 6      
Ka   wu      wu  sa,    pus pi    ta   ning  Pan   ca  la 
5  3 5 2, 3   3   2    x1x2   2 
Dyah  Sri kan dhi,  ma ngu tu    mla     wung 
 




_. . . . _ 1 2 1 2 _ . . 5 6 _ # @ ! jz@x!xx_ 
      A ne ra wang       wung wang A wang a wang 
 
 x_c6 . . 6 _ # @ ! 6 _ 5 5 . jz3c5_ jz3c5 3 5 6 _ 
     Ku  mram byang we wa yang an  a ma weh wu yung 
         
 _. 5 3 z2x x_x xj.c3 jz5x6xx x xjx5c3 2 _ . z1xx x x xc2 z1x x_x c2 jz.c1 jz3c5 2 _ 
   Ka yung yun  a  yun  ngreng kuh  pang ga yuh 
          
 _ . 3 5 3 _ 5 . 3 5 _ 6 2 . y _ 1 3 1 2 _ 
   Mrih ka si dan  kang ji nang ka  la ku u ta ma 
 








Ada-ada (koor Pa) 
6 @ !, 6 3 6 ! ! 
Ka yung yun ka gu nan tang guh 
5 5 5 z5c6 3, ! ! ! z!c@ z!x.c6 
Dyan  Da nan ja ya ing kang ka es thi 
3 6 ! ! ! z!x@c# z@c! 
Mang ka dwi ja mran ta si 
# # # # ! ! z!c@ z!x.c6 
Ka si da ning se dya ni ra 
          ( Setyaji 2014 ) 
 
2. Budalan Jawa;  Lcr .Gontang 
 
Vocal Pi: 
. . . .  . @ /! 6  . . /5 3 2 3 /5 2 
     Gu mu ruh    am pra ba ta  ru buh 
. . . . 2 3 5 6 . @ . ! . z@x x xc # # 
    Ram pak  si grak   ba  yak   ba  yak 
. . . . # # # # . /# ! /6 6 /jz!c6 5 3 
    Mu nya  u myung   te nga ra ning a ju rit 
. . 3 3 . z3xx x x c6 5 . 3 . 6 6 5 3 2 




. . . 2 5 2 5 6 . 6 ! 6 5 6 ! @ 
   So rak Gu mu ruh   pin dha pra ba ta  ru buh 
. . . @ # @ ! 6 . 5 2 5 6 2 5 3 
   Ram pak   a si grak   ra me a ba yak  ba yak 
. . ! ! . . ! ! . ! @ ! 6 ! @ # 
  Mu nya    u myung   te nga ra ning a ju rit 
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. . 6 6 . z5x x xc 3 5 . 6 . # @ @ ! @ 
  Ma wu  ra  han   gu  ma   wang gu mon tang 
     
                  ( Setyaji  2007 ) 
 
3. Palaran Durma 
 
#  #   #    # , #  #   #    x#x%  @   @  x#x@  x!x.x6   
Pra  pra wi ra,      sak    sa    na    kro   dha   sa ro sa 
# # # x#x@ x!x@x#  x@x!x6  x3x.x2 
A nge bar  ja  ya      sek  ti 
#     x!x@  6 6 x6x!x6  x5x.x3 
Ngru  rah  a mra wa sa 
!  ! x!x@ 6 6 x6x!x6  x5x.x3 
A  nge   tog a ji ja  ya 
# # # x#x%, @ @ x#x@ x!x.x6 
Si lih ung kih gen ti klin dhih 
2 3 x5x6 x2x3x2 x1x.xy 
Su ra dig da ya 
# # # x@x! Xx!x@xx# , x@x!x6 x3x5x3x2 
Dhe nga le na nge  ma si 
 
 
          (Setyaji: 2014 ) 
 
4. Sri Utama,  Ketawang Laras Slendro pahet Sanga 
 
_. . . . _ 2 2 jz.c2 z5x x_x x6xx x x xj!c@ zj@c# z!x x_xj.c@ zj6x!xx x xc6 5_ 
    E nget ma lih   mring pi  tu  duh 
_. . . . _ @ @ jz@c! z6x x_x x.xx x x xc! 5 z3x x_xj.c5 jz2x3xx x c2 1_ 
    Tum rap la ku   ning a  u  rip 
_. . . . _ 6 6 jz.c6 z!x x_x x.xx x x c@ jz@c# z!x x_xj.c@ zj6x!xx x xc6 5_ 




_. . . . _ @ @ jz@c! z6x x_x x.xx x x xc! 5 z3x x_xj.c2 z5xx x x xj6c3 z2x_x 
    Keh wer na ne   pus ta  ka  di 
x_x.x x xx c1 . . _ 1 1 jz.c1 z2x x_x x.xx x x xc3 5 z5x x_x xj6c! z5xx x x xjkx6xj5c3 2_ 
    Sang king sab da   pa ra  na  ta 
_. . 5 z3x x_x xj.c5 zj2x3xx x c2 1 _ . . jzyc1 2 _ . jzyx1xx x xcy t_ 
  Wi ku  pu  jang   ga li  nu  wih 
                      (R.L.Martopangrawit 1988:137) 
5. Vokal Koor 
 
5 5 5 , 3   2...  5  x6x.x5x.x.xx3x.x2 
Ke pra nan  tyas  ing    ga  lih 
   
               ( Setyaji 2014 ) 
 
6. Sindhenan “Ajar Manah” 
 
 5 3 5 x6x.x!, 5 x3x2x1, 3 x5x.x6x5x3x.x2 
 Li nam ba ran sa bar  tla ten 
 5 3 5 x6x.x!, 5 x3x2x1,. 3 x5x.x6x5x3x.x2 
 Te kun a te te ken  te kad 
 x2x.x1  x1x2x3x.x5 x2x3x2 x1x.xy 
 Kang tu  wa juh 
 5 5 5 5 x5x6x! x6x5x.x3x2x3 x1x2x3x2x.x1  xyx.xt 
 Mes tu ti sab da ning  gu    ru 



















_. . . . _ 5 3 jz2c6 6 _ . . 6 z!x x_x xj.c@ jz6x!xxx x c6 5 _ 
   Gli yak gli yak    nu li  can  dhak 
 
_. . . . _ 5 3 jz2c6 6 _ . . 6 z!x x_x xj.c@ z6xx x x xj5c@ @ _ 
   A lon a lon    wa ton  kla  kon  
_. . 5 z5x x_x xj.c6 z6xx x x xj5c! ! _ 5 jz6c! 5 2 _ 5 3 kz2xj3xc2 1 _ 
 Kan thi  te  kun ka te kan ing kang ji nang ka 
 
 
          ( Setyaji 2014 ) 
 
7. Srimartana cekak 
 
         _ . . @ @ _ @ jz#c@ ! 6 _ 
          Wéh te pa tu la dha 
_. z5xx x x c6 ! _ . 5 . 2 _ . z5xx x x c6 3 _ . 2 . 1 _ 
 Tan  cep  tu  man   ja  ning  ka  wruh 
 
         ( Setyaji 2014 ) 
 
 
8. Sampak „Srikandhi”         (Notasi Pelog;5slenro=5pelog) 
                5 
                Sri 
  
_ . 6 7 5 _ 6 & # @ _ . . . . _ . . . @ _ 
  Kan dhi pan dhe kar  na gri        Tang  
_ # @ 7 5 _ 6 7 5 6 _ . . . . _ . . . 5 _ 
kis  cu kat treng gi nas tram pil        Tan  
  
_ 6 7 6 5 _ jz.c7 j67 j53 2 _ . 2 2 2 _ . z@xx x x c# @ _ 
 Mun dur sa king sa kehinggegun tur  gu mo long  te  kad   
_ . 7 6 5 _ . z7xxx x x c5 6 _ . 7 . @ _ . . . 5 _ 
  Gem bleng Ngga yuh  mar  di  ka    Sri 
    
 
 
         ( Setyaji 2014 ) 
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9. Adegan Naga 
 
Ada-ada Koor Putra 
 5 5 5 5 5   !  @ @ 
 Sak sa na  a  men thang   lang kap 
 ! z!c@ 6 6 , 6 6 6 !  !  6! ! x@x.x.x. 
 Gya  lu me pas  gu mrit  swa ra  jem pa ring,  O 
   
 
10. Vokal Sampak ‟ Naga”        (Triol) 
 
 
            5 _ 
            Tan  
 
[_ 6 /! @ _ /! 6 5 _ 6 /! @ _ . . 3 _ 
 Gi grig nga dhe pi keh be ba ya   Tan 
  
_ 5 6 ! _ 6 5 3 _ 5 6 ! _ . . 2 _ 
 Mun dur ing sa ke hing ge gun tur   Tan  
     
_ 3 5 6_ 5 3 2 _ 3 5 6 _ . . . @ _ @ @ @ 5 _]  
nyip ta  tu me ka ning be ba ya    Nges thi Dar ma Tan 
 
          ( Setyaji 2014 ) 
 
11. Gangsaran  Bramastra (not pelog, 1=1 modlsi 1=2) 
 
 . .   . ! . 5 ! @ . 5 @ ! . 6 . 5 
      Mu  byar mun car  ka nang da  ha  na 
 5 5 . ! . 5 ! @ . # @ ! . 7 . 6 
 Mu  rub   ma  weh da ya  pang ru wat  ma  la 
  
 . . . 6 . ! . 7 . 5 . z!xx x x x xc@ z5xx x x c6 ! 








12. Gangsaran :Srikandhi” 
 
 . ! @ # @ @ ! @ . ! 6 5 3 5 6 6 
  Su mer bak ang lir se kar  wa da na na wang wu lan 
 . 5 3 2 . 2 . 1 2 3 1 2 . . . . 
  Lan tip we  rit  lir bra ja lu ngit 
 . . . 1 2 y 1 2 . 1 2 3 1 2 . 3 
    Cu kat treng gi nas  bun tas pa ma was  Tang 
 5 6 ! @ . ! @ # ! @ . ! @ 6 ! @ 
 gon dig da ya  si nak ti a ji  Wa ra Sri kan dhi 
  
putra  
 . . . . . ! . @ . . . . . ! . @ 
      Pan  dhe      kar  ing 
 . . . . . ! . @ . . . # . . . @ 
      Kem  bang    na    gri  
putri 
 . ! 6 5 6 3 5 6 ! @ # @ ! 3 5 6 
  De wi Wa ra Sri kan dhi pan dhe kar ing Kem bang na gri 
 . ! 6 5 6 3 5 6 ! @ # @ ! 3 5 6 
  De wi Wa ra Sri kan dhi pan dhe kar ing Kem bang na gri 
 
          ( Setyaji 2014 ) 
 
13. Pathetan “Paranggubarja” 
 
3 3 3 3 3 3 3  x2x.x1 
Ka ra ton  ri neng ga  ruk  ma 
1 x1x2x.x3  3,  3  6  !  !, x!x.x@ x!x.x6 




# x!x@ 6 3,  3    5 6, x3x5 x3x.x2 
Pra jan ta  sri   Jung  kung mar de ya 
 
 
          ( Setyaji 2014 ) 
 
 
14. Budhalan Lanc. Barbang 
 
 . . . @ . 6 . @ @ . 6 # @ 6 @ ! 
    La  ku   ci dra  tu min dak ang ka ra 
 
 . . . ! . 5 . ! ! . ! 6 6 ! @ @ 
      Ka  sa  ri ra   wi nor  ing lu di ra 
  
 
 . . . @ . # . @ . # . @ . 6 . ! 
                 Mam      rih              cur          na    ning    jal       ma 
 . . . ! . # @ ! . . . 6 . # . @ 
    Da  tan  nyip  ta    ing  kar  ma 
         






             . . . j@@ 
                     Pe rang 
 
  . . . j@@ j.6 j.6 .  j!! . . . j!! j.5 j.5 . j66 
    Bumi ban jir  marus    Langit bi yas  jingga 
 . . . 6 3 6 . j@@ 
    Pra ba wa  Perang 
 
 






16. Srepeg “Gagakrimang” 
  
Ada-ada Koor  
# # # # # # # 
Tan dya  can cut  gu mre gut 
# % ^ % # @ @ @ 
Ngo bar  ja ya  ka san ti kan 
% % % % # z#c% z%x#x@c# # 
Lu di ra ji wa pra wi ra 
! ! z!c@ z!x.c6 
Ka sa ri ra 
# ! % # @ 6 6 z5x.c3 
Hu mang sah  mang ru rah  meng sah 
6 ! @ # # ! z@c! 6 
Tan  gi grig  tu me keng la lis 
 
          ( Setyaji 2009 ) 
 
 
Srepeg  Gagakrimang  
 
_ . . . 6 _ . jz.c# j@! 6 _ . ! zj6c! z@x x_x c! 6 . #_ 
    Tan      dang a nra jang sang  su reng  prang Pus 
_. j@# j!@ 6 _ . j6! j56 3 _ 5 6 3 ! _ . @ ! 6_ 
         Pita nga la     ga        su ra  tan ta   ha     tan nyip ta pring ga ba ya 
  
         ( Setyaji 2009 ) 
 
17. Gandrungan Jungkung Mardeya 
 
6 6 6 5.3, 3 6 ! !, ! ! x!x@x#x@ x!x6 
Gan drung gan drung  ci tra mu  kang  pin dha  Ra tih 
# # #/% /@#/%#/@!/@!6 6 6 6 6 x6x/x!x6 /x5x3 
Ri na  ra tri   tan  ken dhat  ang ung rum 
  
_. . . . _ 3 /5 2 3 _ . . /5 3 _ 2 3 /5 6_ 
     Rum bin ta rum    Dhuh ra tu ning a rum 
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_. . 6 3 _ . z6xxx x x c! z5x x_x c6 . 2 y _ /1 2 /3 2_ 
   Su mer  bak  ru    me sep sa nu ba ri 
_. . 5 5 _ . z5xx x x /c3 2 _ . . 2 z/3x x_x c5 z6xx x x /c! 5_ 
   Li na  li  tan    bang kit  la  li 
_ . . . . _ 5 5 5 z!x x_x c@ . @ /z#x x_x c@ /z!xx x x c/# @_ 
     Sun le li pur    sa ya  ku  wur 
 
_. . ! ! _ . . ! z!x x_x c@ . 6 z5x x_x x.xx x x c3 3 3_ 
   Je nang   gam ping    re ca   ka yu 
_ . . . . _ 3 6 ! ! _ . ! # z/@x x_x c! . 6 6_ 
              Nda len jet nggo   lek  i   ndi ka 
 
 
         ( Setyaji: 2014 ) 
 
18. Ldr. Perang Tandhing  (Sri Kandhi Vs Jungkung.M) 
 
_ . . . . _ . . . z2x x_x x.xx x x x3xx x x c5 6 _ . # . @ _ 
            Ge    byar   ge  byar 
_ . . . . _ . ! . @ _ . z#xx x x c@ ! _ . 5 . 6 _ 
      Ku  mi  lat  ku  me  nyar 
_ . . . . _ . 2 . 5 _ . z6xx x x c5 3 _ . 2 . z5x x_ 
      Kang sa  mya  an  don  prang 
x_c 3 . . . _ . 2 . z5x x_x c6 . 5 3 _ . 5 . jz6x5x_xx xc2  
      a  li   ru pra  ba  wa 












19. Srikandhi manah  (notasi pelog; 1pl=2sl) 
 
Ada2 koor 
 5 5 5 !@,   ! @ x#x@ ! 
 Sak sa na mus  thi  gan dhe wa 
 5 5 5 z3c2, 1 2 3 2 
 Si nan dhan gan sa ra di bya 
 1 1 1 1.. 3 z2c3 1 5 
 A neng gih Kya i  Bra mas tra 
 
_ 5 5 5 6 _ ! @ z#c@ !_ 
 Sra na pang ru wat ang ka ra 
 
Sampak  
 . . . j!5 . 6 ! @ . . . j!5 . @ # !  
      Men dhung men ti yung        tha  thit  ku mil at 
 
 . 7 7 7 jz6c5 4 4 4 . . 5 6 7 ! @ !  
  U dan de re wor le sus   gun tur ngge ge te ri 
    
         ( Setyaji 2014 ) 
 
20. Ending           
             2 
                   Trang   
 _. 3 5 6 _ ! zj@x!xx x c@ 2 _ . 3 5 6 _ ! zjx@x!xx x c6 5_   
  pa jar tu wra wang kang   pe dhut si na put  Sir 
 _. 5 6 3 _ 2 . jz1cy 2 _ 
  Na pe teng le  li meng 
 . . . 6 . ! @ # ! @   
    Byar   pa dhang tu mra wang 
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